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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Hadis yang diyakini sebagai ucapan, perbuatan, ketetapan (taqrir)1 dan
hal ihwal Nabi Muhammad SAW merupakan sumber ajaran kedua setelah
al-Qur'an. Ditinjau dari segi periwayatannya, hadis Nabi berbeda dengan al-
Qur'an. Semua periwayatan ayat-ayat al-Qur'an berlangsung secara
mutawatir,2 sedangkan hadis Nabi diriwayatkan sebagiannya secara mutawatir
dan sebagian lainnya diriwayatkan secara ahad 3. Oleh karenanya, al-Qur'an
memiliki kedudukan qat'iy al-wurud 4, sedangkan hadis Nabi sebagiannya
berkedudukan qat'iy al-wurud dan sebagian lainnya bahkan yang terbanyak
berkedudukan zanniy al-wurud.
Berdasarkan asumsi di atas, maka dilihat dari segi periwayatannya
seluruh al-Qur'an tidak perlu dilakukan penelitian kembali tentang
1Istilah taqrir berasal dari bentuk masdar kata kerja qarrara, menurut bahasa kata Taqrir
ini berarti penetapan, pengukuhan atau persetujuan. Lihat Muhammad bin Mukarram bin Mandur.
Lisan al-'A-rab, (Mesir: al-Dar al-Misriyyah, t.t), juz VI, hlm. 394. Dalam 'Ulum al-Hadis, istilah
taqrir-ini adalah perbuatan sahabat Nabi SAW yang didiamkan atau tidak dikoreksi oleh Nabi
SAW, dengan demikian taqrir merupakan sikap Nabi SAW yang membiarkan atau mendiamkan
suatu perbuatan yang dilakukan para sahabatnya, tanpa memberikan penegasan apakah beliau
membenarkan atau mempermasalahkannya. Lihat Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 1996), hlm. 15. Lihat pula Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan
Pendekatan, (Yogyakarta: YPI al-Rahmah, 2001), hlm. 1.
2Istilah mutawatir secara bahasa berarti tataba' (berurutan), sedangkan dalam terminologi
'Ulum al-Hadis, istilah mutawatir arti berita yang diriwayatkan oleh banyak orang pada setiap
tingkatan mulai dari tingkat sahabat hingga mukharrij yang menurut ukuran rasio serta kebiasaan,
mustahil para periwayat yang jumlahnya banyak tersebut bersepakat untuk berdusta. Lihat Subhi
al-Salih,'Ulum. al-Hadis wa Mustalahuhu, (Beirut: Dar al-'Ilm li al-Malayin,1997), hlm. 146; juga
Mahmud al-Tahan, Taisir Mustalah al-Hadis,(Surabaya: Syirkah Bungkul Indah, 1985), hlm. 18
3Istilah ahad dalam 'Ulumal-Hadis memiliki pengertian beritayang disampaikan oleh
orang perorang yang tidak sampai pada derajatmutawati.
4Maksud dari qat'iy al-wurud atau qat'iy al-subut adalahkebenaran beritanya absolut
(mutlak), sedangkan zhanniy al-wurud atau zhanniy al-subut adalah tingkatan kebenaran dari
beritanya adalah nisbi (relatif). Lihat al-Syatibi, al-Muwafaqat fl usul al-Syari'ah, (Mesir: al-
Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, t.t), juz 3, hlm. 15-16.
2orisinalitasnya, sedangkan terhadap hadis Nabi SAW khususnya yang
termasuk kategori ahad, maka diperlukan penelitian akan orisinalitasnya.5
Bertolak dari permasalahan tersebut, maka hadis Nabi SAW sebelum
dipahami dan diamalkan, perlu diidentifikasi terlebih dahulu serta diteliti
orisinalitasnya dalam rangka kehati-hatian dalam mengambil hujjah atasnya.
Setelah dilakukan pengujian, baru kemudian suatu hadis yang diduga kuat
berkualitas sahih ditelaah dan  dipahami untuk selanjutnya dapat diamalkan,
sebab ada di antara hadis-hadis yang sahih tersebut yang dapat segera
diamalkan (ma'mul bih) dengan memahami redaksinya, namun adapula yang
tidak segera dapat diamalkan (gair ma'mul bih), karenanya menuntut
pemahaman yang mendalam dengan memperhatikan latar belakang
munculnya hadis (asbab wurud al-hadis) serta piranti lainnya. Proses inilah
yang dikenal kemudian dengan proses pemahaman hadis atau disebut dengan
fiqh al-hadis.
Sebagaimana umat Islam mengakui bahwa apa yang bersumber dari
Nabi Muhammad SAW yang kemudian dihimpun dalam hadis-hadis Nabawi
merupakan bagian tak terpisahkan dari al-Qur'an itu sendiri, hal ini disadari
karena salah satu fungsi Nabi Saw adalah menjelaskan al-Qur'an baik lisani
maupun fi'li agar maksud al-Qur'an dapat dengan segera dipahami dan
diamalkan ummatnya. Namun manusia menyadari bahwa persoalan tidak
pernah selesai, bahkan    terus   berkembang   sementara   sang   penjelas
(Nabi   SAW)   telah wafat, oleh karena itu persoalan ini menjadi tantangan
5Syuhudi Ismail, MetodologiPenelitian Hadis Nabi, (Jakarta:Bulan Bintang, 1992), h1m.4
3bagi umatnya untuk diselesaikan melalui teknik atau cara-cara yang dilakukan
oleh Nabi SAW agar nilai Islam yang tertuang dalam al-Qur'an tetap relevan
hingga akhir zaman, sebagaimana prinsip agama ini yang dikenal dengan
sha1ih 1ikulli zaman wa makan (kebaikan disetiap waktu dan tempat).
Bila ajaran Islam yang sesuai dengan tuntutan zaman dan tempat ini
dihubungkan dengan berbagai kemungkinan persamaan dan perbedaan
masyarakat, berarti di dalam ajaran Islam ada ajaran-ajaran yang berlakunya
tidak terikat oleh waktu dan tempat, disamping ada ajaran-ajaran yang terikat
oleh waktu dan tempat tertentu, sehingga di dalam ajaran Islam ada muatan
universal, ada pula yang temporal maupun yang lokal.6
Menurut petunjuk al-Qur'an, Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah
untuk semua umat manusia,7 dan sebagai rahmat bagi seluruh alam8
(rahmatan li al-'alamin), artinya kehadiran Nabi Muhammad SAW membawa
misi kebajikan dan kerahmatan bagi semua umat manusia dalam segala ruang
dan waktu. Di sisi lain, hidup Nabi Muhammad SAW dibatasi oleh ruang dan
waktu, dengan demikian apa yang direkam dari kehidupan Nabi Muhammad
SAW dalam hadis-hadis Nabawi memiliki muatan ajaran yang bersifat
universal, sekaligus ada muatan temporal dan lokal.9
Sebagaimana telah diungkap sebelumnya, bahwa salah satu fungsi
Nabi SAW adalah menjelaskan al-Qur'an serta mengejawantahkan Islam
melalui ucapan, perbuatan serta perjalanan hidupnya baik dalam
6 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Telaah Ma'ani al-Hadits
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm. 4
7 Qs. 34: 28
8 Qs. 21: 107
9 Syuhudi Ismail, Op. Cit.
4kesendiriannya maupun di tengah masyarakat, saat mukim ataupun saat
bepergian, saat terjaga maupun pada saat tidur, dalam kehidupan khusus
maupun umum, dalam hubungannya kepada Allah ataupun dengan sesama
makhluk, dengan orang-orang terdekat maupun orang-orang jauh, dengan
mereka yang mencintai maupun yang memusuhi, pada masa damai maupun
masa perang. saat sehat wal afiat maupun saat menerima musibah.10
Hal-hal di atas itulah yang menuntut umat Islam mempelajari serta
memahami sunnah Nabi SAW dengan sebaik-baiknya, sebagaimana yang
telah dicontohkan para sahabat dan generasi Tabi’in yang secara
sungguh-sungguh berusaha menggali dan mempelajari aktualitas Nabi SAW
untuk kemudian mereka amalkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
dikenallah generasi ini sebagai generasi sebaik-baik ummat karena mereka
mengikuti jejak Nabi SAW demikian pula bagi mereka yang senantiasa
mengikuti jalan yang benar tersebut.11
Tidak sedikit hadis Nabi yang telah dibukukan oleh para ulama, dan di
dalamnya memuat berbagai persoalan yang tak habis-habisnya untuk
diperbincangkan, salah satunya adalah hadis yang memuat tentang larangan
Nabi SAW terhadap ummatnya untuk menafsirkan al-Qur'an dengan ra'y,
sementara pada masa sekarang banyak dijumpai dari sebagian umat Islam
yang sengaja berlaku nifaq (munafik) guna mencari kedudukan, pangkat, atau
apa saja yang dengan tafsirannya itu mampu melegitimasi pendapatnya demi
tujuan pribadi ataupun kelompok, dan hal inilah yang paling dikhawatirkan
10Yusuf Qardhawi, Metode Memahami al-sunnah dengan Benar, terj. Syaifullah Kamalie,
(Jakarta: Media Dakwah, 1994), hlm. 35
11Ibid.
5Nabi SAW.12 Di sisi lain tafsir-tafsir al-Qur'an yang berkembang sampai saat
ini, ada di antaranya tafsir yang dikenal dengan sebutan tafsir bi al–ra'y,
disamping tafsir bi al- riwayat, lalu bagaimanakah kita mensikapi tafsir bi al-
ra'y tersebut.
Guna memecahkan persoalan-persoalan tersebut, perlu kiranya
mempelajari akar polemik di sekitar boleh dan tidaknya menafsirkan al-Qur'an
dengan ra'y yaitu dengan mempelajari lebih jauh dan mendalam tentang hadis
"larangan menafsirkan al-Qur'an dengan ra'y", dengan harapan tersingkapnya
maksud Nabi SAW tersebut sekaligus bentuk-bentuk real pelarangannya.
Hadis tersebut adalah hadis riwayat al-Turmudzi:
 ِنَلاْيَغ ُنْب ُدوُمَْمح اَنَـث َّدَح, ِِّيرَّسلا ُنْب ُرْشِب اَنَـث َّدَح, ِدْبَع ْنَع ُناَيْفُس اَنَـث َّدَح
 ْب ِديِعَس ْنَع ىَلْعَْلأاساَّبَع ِنْبا ِنَع ٍْيرَـبُج ِن َلَاق: َلَاق َىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر ِهَّللا
 َع ْليه َمَّلَسَو : ْنَم ِراَّنلا َنِم ُهَدَعْقَم ْأَّوَـبَتَيْلَـف ٍمْلِع ِْيرَغِب ِنآْرُقْلا ِفي َلَاق. وَبأ َلَاق
 ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَه ىَسيِع
Artinya: “(Al-Turmuzi berkata): Mahmud bin Gailan telah menceritakan
kepada kami, (Mahmud berkata): Bisyr bin al-Syariyy
menceritakan kepada kami, (Bisyr berkata) : Sufyan menceritakan
kepada kami dari 'Abd al-A-'la dari Sa'id bin Jubair dari Ibn
'Abbas Ra, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang
mengatakan tentang (isi) al-Qur'an dengan tanpa landasan
pengetahuan, maka hendaklah ia menempati tempat duduknya
dari api neraka" Abu 'Isa (al-Turmuzi) berkata: hadis ini hasan
sahih.”13
12Munawar Cholil, Al-Qur'an dari Masa ke Masa, (Solo: C.V.Ramadhani, 1985), hlm. 167
13Abu 'Isa Muhammad bin 'Isa al-Turmuzi al-Silmi, Sunan al-Turmuzi, (Beirut: Dar Ihya'
al-turas al-'Arabi, t.t.), juz 5, hlm. 199
6 ٍعيَِكو ُنْب ُناَيْفُس اَنَـث َّدَح, ُِّبيْلَكْلا ٍورْمَع ُنْب ُدْيَوُس اَنَـث َّدَح, ْنَع ََةناَوَع ُوَبأ اَنَـث َّدَح
ىَلْعَْلأا ِدْبَع, ٍْيرَـبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع, ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع, مهَّللا ىَّلَص ِِّبيَّنلا ِنَع
 َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع : اًد ِّمَعَـتُم َّيَلَع َبَذَك ْنَمَف ْمُتْمِلَع اَم َّلاِإ ِّنيَع َثيِدَْلحا اوُقـَّتا
 ْأَّوَـبَتَيْلَـف َلَاق ِراَّنلا َنِم ُهَدَعْقَم ْأَّوَـبَتَيْلَـف ِِهْيأَرِب ِنآْرُقْلا ِفي َلَاق ْنَمَو ِراَّنلا َنِم ُهَدَعْقَم
(ىذمترلا) ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَه ىَسيِع وَبأ
Artinya: “ (Al-Turmuzi berkata): Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada
kami, (Sufyan berkata): Suwaid bin `Amr al-Kalbi menceritakan
kepada kami, (Suwaid berkata): Abu `Awanah menceritakan
kepada kami dari `Abd al-A`la dari Sa`id bin Jubair dari Ibn
`Abbas dari Nabi Saw, beliau bersabda; takutlah kalian (hati-hati
dalam memegangi) hadis-hadis dariku kecuali yang benar-benar
telah aku ajarkan kepada kalian, barangsiapa berbohong atas
namaku secara sengaja, maka hendaklah dia menempati tempat
duduknya dari api neraka, siapa yang mengatakan sesuatu
tentang al-Qur’an dengan ra’yu-nya maka hendaklah ia
menempati tempat duduknya dari api neraka.”
Hadis di atas dijadikan oleh sebagian ulama sebagai dasar penolakan
atas tafsir bi al-ra'y, namun sebagian yang lain memahami hadis tersebut
sebagai larangan menafsirkan dengan hawa nafsu dan bukan penafsiran
melalui kemampuan ijtihad yang melahirkan tafsir bi al-ra'y yang dikenal saat
ini.
Tentang tafsir bi al-ra'y, ulama juga berselisih pendapat hingga
mengkristal pada dua model tafsir bi al-ra’y, yaitu tafsir bi al-ra'y yang
mahmud (terpuji) dan tafsir bial-ra'y yang mazmum (tercela).14 Terlepas dari
klasifikasi tersebut, kata al-ra'y itulah yang menjadi kata kunci dari
perdebatan di atas.
14Fahd bin 'Abd al-Rahman al-Rumi, Ulum al-Qur'an: Studi Kompleksitas al-Qur'an, tej.
Amirul Hasan dan Muhamad Halabi, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1999), hIm. 210
7Kata al-ra'y sendiri dimaknai berbeda-beda oleh para ulama, sebagian
memaknai al-ra'y dalam konteks hadis di atas sebagai. "ijtihad", ada pula yang
memaknainya sebagai "penafsiran tanpa menggunakan ilmu", artinya tidak
didasarkan pada dalil-dalil syara', sebagian yang lain memaknainya sebagai
"hawa nafsu". Mereka yang memaknai al-ra'y dengan hawa nafsu inilah yang
memfatwakan bahwa barang siapa berbicara mengenai al-Qur'an menurut
hawa nafsunya dan tidak memberikan perhatian kepada keterangan yang telah
disampaikan kaum salaf, maka sekalipun pendapatnya itu benar, ia tetap
dianggap sebagai perbuatan yang keliru, hal tersebut disebabkan karena telah
menentukan makna ayat al-Qur'an tanpa memperhatikan kaedah-kaedah yang
ditentukan oleh ahli hadis.15
Dalam pemaknaan terhadap teks al-Qur’an tentu dihadapkan pada
literasi makna yang terkandung di dalamnya, baik bersifar tekstual atau
kontekstual Ra’y bagian dan pemahaman yang bersifat kontekstual menelusuri
maksud Allah pada teks-teks itu sepertinya bertentangan  dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Tirmidzi.
Bertolak dari permasalahan di atas, maka sangat urgen untuk
melakukan pendalaman atas hadis larangan menafsirkan al-Qur'an dengan al-
ra'y, mengingat banyaknya tafsir al-Qur'an yang berkembang hingga saat ini
dikelompokkan pada kategori tafsir bi al-ra'y, apakah kemudian
penafsiran-penafsiran tersebut jatuh pada kelompok yang diancam Nabi atau
tidak. Untuk itu, penulis angkat judulnya (“Hadis Larangan Menafsirkan Al-
15Ahmad al-Syirbasi, Sejarah Tafsir al-Qur'an, terj. TimPustaka firdaus,(Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1994), hlm. 106-107
8Qur’an Dengan Ra’y (Tela’ah Kualitas dan Ma’anil Hadis Ibnu Abbas dalam
Sunnan Al-Tirmizi)”.
B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan yang melatar belakangi penulis untuk mengangkat
judul tersebut sebagai berikut:
1. Hadis merupakan salah satu sumber ajaran islam yang berfungsi sebagai
penjelas (mubayyin) al-Qur’an. Oleh karena itu penelitian yang mendalam
terhadap kualitas dan kuantitas hadis merupakan sesuatu yang urgen dalam
upaya menemukan hujjah yang kuat.
2. Penelitian terhadap pemahaman hadis tentang Larangan Menafsirkan Al-
Qur’an Dengan Ra’y (Tela’ah Kualitas Dan Ma’anil Hadits Ibnu Abbas
Dalam Sunan Al-Tirmizi) belum pernah ada dilakukan, khususnya dalam
lingkungan Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA RIAU. Apabila
kemungkinan ada pembahasan tentang itu, maka penulis sampai saat ini
belum pernah membaca atau menemukannya.
3. Sebagai sarana penjagaan atas kemurnian makna dari Al-Qur’an.
C. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam skripsi ini, maka kiranya
perlu memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam
judul ini, sebagai berikut :
91. Ra’y berasal dari bahasa Arab ra’a, yar’i, ra’yun yang berarti: pendapat
yang berasal dari akal.16
2. Kualitas : yaitu yang berarti mutu/ nilai.17
3. Ma’anil berasal dari bahasa Arab yang berarti makna.18
4. Hadis : secara bahasa berarti sesuatu yang baru, berita. Sedangkan
pengertian hadis menurut istilah ialah segala perkataan Nabi, perbuatan,
dan hal ikhwalnya. Menurut yang lain segala sesuatu yang bersumber dari
dari Nabi yang berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya.
Sedangkan pengertian hal ihwal di atas adalah segala yang diriwayatkan
dari Nabi yang berkaitan dengan dengan himmah, karakteristik, sejarah
kelahiran, dan kebiasaan-kebiasaannya. Namun, sebagian ulama
berpendapat hadis tidak terbatas pada penyandaran kepada Nabi saja,
namun sahabat, Tabi'in termasuk juga.19
5. Tafsir menurut bahasa adalah penjelasan atau keterangan, seperti yang bisa
dipahami dari Quran S. Al-Furqan: 33. ucapan yang telah ditafsirkan
berarti ucapan yang tegas dan jelas. Menurut istilah, pengertian tafsir
adalah ilmu yang mempelajari kandungan kitab Allah yang diturunkan
kepada Nabi SAW., berikut penjelasan maknanya serta hikmah-
hikmahnya. Sebagian ahli tafsir mengemukakan bahwa tafsir adalah ilmu
yang membahas tentang al-Quran al-Karim dari segi pengertiannya
terhadap maksud Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Secara lebih
16 Manzur Ibnu. 1999, Lisanul Arabi. Beirut. hlm.178
17 WJS. Poerwadarmita. 1982 Kamus Umum Bahasa Indonesia. PT. Balai Pustaka:
Jakarta h. 1036. juga terdapat pada Tim Redaksi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1990.
Kamus Besar Bahasa Indonesia: Balai Pustaka: Jakarta. h. 965
18 Loc.cit .
19 Munzier Suparta, ilmu hadis, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996),.hlm. 1-3
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sederhana, tafsir dinyatakan sebagai penjelasan sesuatu yang diinginkan
oleh kata.20
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksudkan dari judul
adalah meneliti nilai dan memaknai hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
dalam sunan al-Tirmidzi tentang larangan menerangkan makna-makna ayat al-
Qur’an dengan menggunakan akal.
D. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk mengarahkan penelitian ini sesuai dengan masalah yang
dicari dan supaya tidak terjadi kekeliruan dalam memahami penelitian ini,
maka masalah ini dibatasi pada kajian studi kualitas sanad, matan dan
fiqhul hadis.
Hadis yang berbicara tentang Larangan Menafsirkan Al-Qur’an
Dengan Ra’y (Tela’ah Kualitas Dan Ma’anil Hadis Ibnu Abbas Dalam
Sunan Al-Tirmizi) ini diriwayatkan oleh banyak mukhorrij yang tersebar
dalam kitab-kitab hadis yang mu'tabar. Sesuai informasi dari Mu’jam al-
Mufakhrasy li Alfazh al-Hadis al-Nabawiy, hadis ini terdapat pada: Kitab
Tirmizi bab Tafsir hadis ke-100, Kitab Imam Muslim bab munafaqin hadis
ke-40, Kitab Sunan Darimi bab Muqadimah hadis ke-20, Kitab Ibn
Hammal hadis ke-5.21
Mengingat banyaknya jumlah Mukhorrij hadis tersebut, maka
penulis membatasi pada hadis yang diriwayatkan oleh Turmudzi, karena
20 Syakh Muhammad ‘Abd al-Rahman al-Fakki, Usul al-Tafsir wa Qawa’iduhu, (Beirut:
al-Taqus), 1896
21 AJ. Wensinck. Mohd Fu’ad Abd Al-Baqi’, Brill, Leiden, 1936. jilid. 1, hal. 204.
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dalam periwayatan Tirmidzi masih memungkinkan terdapat hadis yang
tidak shoheh. Namun, sudah memiliki tingkatan hadis yang bisa dipercaya
kebenarannya. Selain itu, kami juga hanya mengambil dua hadis yang
diriwayatkan melalui Ibnu Abbas, dikarenakan beliau termasuk salah satu
sahabat yang sangat dekat dengan Nabi SAW. sedangkan hadis yang lain
akan dijadikan Syawahid dan tawabi.
2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kualitas hadis tentang larangan menafsirkan al-Qur'an
dengan al-ra'y?
2. Bagaimana (Ma’anil Hadis) tentang larangan menafsirkan al-Qur'an
dengan al-ra'y?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang larangan menafsirkan al-
Qur'an dengan al-ra'y
b. Untuk mengetahui (Ma’anil Hadis) tentang larangan menafsirkan al-
Qur'an dengan al-ra'y
2. Gegunaan Penelitian
a. Untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan  dalam bidang Ilmu
Hadis.
b. Sebagai khazanah pengetahuan keislaman khususnya dalam disiplin
Ilmu Hadis.
c. Mendapat gelar sarjana S1 di UIN Suska Riau jurusan Tafsir Hadis.
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F. Tinjauan Kepustakaan
Penelitian ini akan menelaah kualitas dan pemahaman hadis tentang
menafsirkan al-Qur'an dengan al-ra'y, karena bahasan hadis yang terdapat
dalam kitab-kitab induk, maka penyelesaian hadis tersebut sudah disyarahkan
oleh pensyarah dari kitab tersebut.
Hadis tentang larangan menafsirkan al-Qur'an dengan al-ra'y ini sudah
disyarah dalam beberapa syarah kitab hadis, tentang bahasan tersebut dengan
perowi yang berbeda-beda diantaranya: Dalam kitab Tukhfatul Akhwazi,
pengarang kitab ini menjelaskan cukup panjang lebar tentang menafsirkan al-
Qur’an dengan al-ra’y. hanya saja pembahasan di dalamnya terfokus pada
perdebatan hadis ansich, sedangkan aspek yang terkait dengan tafsir al-ra’y
sebagai sisi lain dari tafsir bi riwayah masih ada peluang untuk
diperbincangkan lagi.
Dalam buku ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Daud, juga secara
ringkas telah menjelaskan tentang menafsirkan al-Qur'an dengan al-ra'y, yaitu
dalam kitab ilmu. Meskipun, pembahasan hadis ini tidak terlalu mendetail,
atau bahkan hanya sekedar penguat.22
Kemudian buku karya Fahd bin Abd. Al-Rahman al-Rumi yang
berjudul Dirasah fi Ulum al-Qur’an, di dalamnya menjelaskan persoalan yang
ada dalam lingkup ilmu-ilmu al-Qur’an termasuk di dalamnya sekilas tentang
larangan menafsirkan al-Qur’an dengan al-ra’y yang disimpulkan oleh penulis
kitab ini sebagai kelompok tafsir al-Qur’an bi ra;yi yang mazmum.23
22
. Abu Tayyib Syams al-Haq Abadi, Beirut: Maktabah al-Salafiyah, t.t), hlm. 84-86
23
. Ibid.
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Ahmad al-Syirbasi dalam bukunya yang di Indonesiakan dalam judul
Sejarah Tafsir al-Al-Qur’an, juga menguraikan tentang kekhawatirannya atas
penafsiran al-Qur’an dikarenakan adanya nash hadis tentang larangan
menafsirkan al-Qur’an dengan al-Ra’y, namun pada sisi lain ia juga
menjelaskan tentang tafsir bi- al aql dan tafsir bi- an naql.24
Dalam kitab lain yaitu usul al-Tafsir wa Qowa’iduhu, Syaikh Kholid
bin ‘Abd al-Rahman al-Fakki menjelaskan dengan panjang lebar mengenai
pertumbuhan tafsir, kaedah-kaedah penafsiran sampai pada tafsir al-ra’y .25
Dari literature diatas, penelitian ini akan lebih menfokuskan pada
kajian khusus dan mendalam terhadap hadis larangan menafsirkan al-Qur’an
dengan ra’y serta korelasinya dengan fenomena tafsir bi al-ra’y yang
berkembang hingga saat ini, sehingga akan berbeda dengan apa yang ditulis
oleh para tokoh-tokoh di atas. Namun tetap merujuk kepada pendapat-
pendapat yang muktabar dalam hal syarh hadis
G. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan metode research library, yaitu penelitian
yang dilakukan terhadap linteratur-linteratur yang ada di Perpustakaan
terutama yang berkaitan dengan kitab-kitab hadis, dan linteratur-linteratur
syarah al-Hadis. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki dua data yaitu data
primer dan skunder.
24
. Ibid.
25 . Syakh Muhammad ‘Abd al-Rahman al-Fakki, Usul al-Tafsir wa Qawa’iduhu, (Beirut:
al-Taqus, 1896
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1. Sumber Data.
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua:
a. Sumber data primer yaitu data yang utama yang bersumber dari kitab
induk yaitu Sunan Tirmidzi, syarah sunan tirmidzi dan sumber
informasi yaitu Mu'jam Mufahras.
b. Sumber data skunder yaitu sumber data selain sumber data primer.
Data ini berasal dari kitab-kitab syarah hadis, seperti: A'unil ma'bud,
Tukhfatul Akhwadzi, buku-buku, dan literatur lainnya yang berkaitan
sekaligus mendukung pembahasan ini.
2. Teknik Pengumpulan
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Melakukan takhrij hadis tentang larangan menafsirkan al-Qur'an
dengan al-ra'y. Metode yang memungkinkan untuk dilakukan adalah
metode takhrij bil-alfaz. Melalui kitab Mu’jam Mufahraz al-Hadis.
b. Mengutip hadis-hadis tersebut yang terdapat dalam kitab Sunan
Tirmidzi sesuai dengan informasi Mu'jam Mufahras sesuai dengan
penelitian ini.
c. Membuat Skema Hadis/I'tibar
d. menjelaskan Geografi sanad Hadis.
e. Menjelaskan Fiqhul Hadis.
f. Mengambil kesimpulan.
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3. Teknik Analisa Data
Menganalisa sanad, yang mengacu kepada syarat-syarat kesohehan
hadis yaitu: sanadnya bersambung, A’dil, dhobith, serta terhindar dari
Syuzuz dan illat. Selain itu juga, menganalisa makna (matan) hadis yang
mengacu pada ma’anil Hadis yang terdapat dalam kitab-kitab induk yang
mensyarah hadis tersebut juga melakukan perbandingan pendapat dengan
pemikiran hadis kontemporer.
H. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, setiap bab terdiri dari
beberapa pasal dan sub pasal. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan secara
ringkas sebagai berikut:
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisikan antara lain:
Latar Belakang Penelitian, Alasan Pemilihan Judul, Penjelasan Istilah, Batasan
dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Kepustakaan, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
Bab kedua berisikan tinjauan umum tentang Tafsir Bi ra’y, Sunan
Tirmidzi yang berisikan antara lain pengertian, syarat, dan Biografi.
Bab ketiga merupakan Penyajian Sanad Dan Matan Hadis Serta takhrij
hadis dengan analisa kualitas sanad dan matan yang berisikan tentang
larangan menafsirkan dengan Ra’y.
Bab keempat berisikan tentang ma’nil hadis dalam larangan
menafsirkan al-Qur’an dengan Ra’y serta aktualisasi terhadap pendapat ulama.
Bab kelima merupakan penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang
berisikan kesimpulan penelitian dan saran-saran.
